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ABSTRAK

Palembang yang merupakan kota sungai karena banyak dialiri anak-anak sungai yang
bermuara ke sungai Musi yang membelah Kota Palembang perlu mengantisipasi dampak —
dampak perubahan iklim. Menurut Yusuf dan Francisco (2009), Kota Palembang
menduduki peringkat ke 16 dari tempat (distrik) paling rentan terhadap perubahan iklim di
Asia Tenggara. Berdasarkan laporan IPCC dampak perubahan iklim pada daerah pesisir
pantai / sungai yang mempunyai resiko paling tinggi adalah badai tropis, banjir dan
meningkatnya muka air laut. Menurut CSIRO (2007), jenis infrastruktur yang memiliki
resiko paling tinggi terhadap dampak perubahan iklim adalah infrastruktur gedung atau
bangunan. Tujuan dari penelitian ini adalah pengembangan dari kajian kerentanan tingkat
meso (meso-level, regional/propinsi) menjadi kajian kerentanan tingkat mikro (micro-level,
; kabupaten/kota) dan memberikan informasi tingkat kerentanan infrastruktur gedung sekolah
SMPN/SMAN/SMKN terhadap dampak perubahan iklim di Kota Palembang. Bagian paling
utama untuk menentukan tingkat kerentanan adalah indeks kerentanan infrastruktur (IVI).
Indeks kerentanan infrastruktur ditentukan berdasarkan indikator — indikator kerentanan
infrastruktur gedung seperti jumlah pengguna gedung (murid, guru dan pegawai), luas
gedung, jarak gedung dari sungai dan infrastruktur drainase. Tingkat kerentanan
infrastruktur diklasifikasikan berdasarkan 3 level yaitu rendah (low), sedang (moderate),
dan tinggi (high). Analisa akhir pada kajian kerentanan adalah analisa resiko dengan
melakukan overlay antara bahaya (banjir dan kenaikan muka air laut) dan tingkat
kerentanan infrastruktur gedung. Analisa yang dilakukan secara kualitatif menggunakan
aplikasi ILWIS. Penelitian ini menghasilkan tingkat kerentanan infrastruktur gedung
sekolah pada kondisi sekarang (current) dan proyeksi yang akan datang (future), yang
divisualkan dalam peta kerentanan dan resiko Kota Palembang.

Kata kunci: perubahan iklim, kerentanan, infrastruktur, IVI, ILWIS

1. PENDAHULUAN

Perubahan iklim adalah suatu proses yang panjang dan mengandung kompleksitas yang tinggi
(anthropogenic process) sehingga sangat sulit diprediksi dengan tepat. Meskipun dengan upaya
mitigasi yang sangat ketat, iklim yang sudah berubah belum tentu dapat kembali kepada keadaan
! semula. Oleh karena itu, upaya adaptasi terhadap perubahan iklim mutlak perlu dilakukan,dimana
I salah satu metoda yang dapat digunakan adalah kajian kerentanan (Vulnerability Assessment) dan
‘ kajian resiko (Risk Assessment) terhadap dampak perubahan iklim.

Sebagai bentuk kepedulian terhadap perubahan iklim, Bappenas (Republik Indonesia) bekerja
sama dengan GTZ (Deutsche Gesellschaft fuer Technische Zusammenarbeit) melakukan kajian
kerentanan terhadap dampak perubahan iklim dalam skala nasional (makro) yang menghasilkan
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laporan gabungan ICCSR (Indonesia Climate Change Sectoral Roadmap) seperti diperlihatkag
dalam Gambar 1 (kiri). Kajian kerentanan skala makro ini dikembangkan lagi kedalam skala megg
(regional/propinsi) oleh Suroso, dkk. (2009) di Pulau Lombok Propinsi Nusa Tenggara Barg
(Gambar 1, kanan).
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Gambar 1. Kajian Kerentanan Skala Makro dan Meso di Indonesia

Palembang yang merupakan kota sungai karena banyak dialiri anak-anak sungai yang bermuara ke
Sungai Musi yang membelah Kota Palembang perlu mengantisipasi dampak — dampak perubahan
iklim. Menurut Yusuf dan Francisco (2009), kota Palembang menduduki peringkat ke 16 dari
tempat (distrik) paling rentan terhadap dampak perubahan iklim di Asia Tenggara.

Dampak perubahan iklim pada infrastruktur kota berdampak secara fisik. Jika kerentanan
infrastruktur terhadap kejadian — kejadian iklim tidak diperhatikan maka akan menyebabkan
kejadian yang lebih buruk di masa yang akan datang (Freeman and Warner,2001). Berdasarkan
laporan IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change) dampak perubahan iklim pada daerah
pesisir pantai/sungai yang mempunyai resiko paling tinggi adalah badai tropis, banjir dan
meningkatnya muka air laut. Menurut CSIRO (Commonwealth Scientific and Industrial Researci
Organisation), jenis infrastruktur yang memiliki resiko paling tinggi terhadap dampak perubahan
iklim adalah infrastruktur gedung atau bangunan.

Penelitian ini bertujuan sebagai pengembangan dari kajian kerentanan tingkat meso (meso-level -
regional/propinsi) menjadi kajian kerentanan tingkat mikro (micro-level — kabupaten/kota) dan
memberikan informasi mengenai tingkat kerentanan infrastruktur terhadap dampak perubahan
iklim sebagai pedoman untuk menentukan strategi adaptasi dan mitigasi terhadap dampak
perubahan iklim. Penelitian difokuskan pada kajian kerentanan dan resiko infrastruktur gedung
sekolah SMPN/SMAN/SMKN kota Palembang terhadap dampak perubahan iklim yaitu kenaikan
muka air laut, kejadian ekstrim (Extreme Event) seperti banjir. Berdasarkan hasil kajian kerentanan
dan resiko tersebut divisualkan dalam bentuk pemetaan menggunakan aplikasi ILWIS (Integrated
Land and Water Information System).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Infrastruktur Kota dan Perubahan Iklim

Pada laporan IPCC menyebutkan tiga penelitian yang menghubungkan jenis kerusakan
infrastruktur terhadap jenis kejadian iklim ekstrim. Pertama, Benson menemukan bahwa
perbedaan jenis bahaya menyebabkan variasi tingkat kerusakan pada infrastruktur dan sektor
ekonomi produktif. Kedua, ECLA (The United Nations Economic Council for Latin America
Countries) merumuskan secara garis besar kemungkinan kerusakan berdasarkan jenis kejadian dan
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efek kejadian iklim ekstrim pada sektor — sektor khusus (infrastruktur dan pertanian). Ketiga,
Albala-Bertrand menemukan bahwa meskipun kerusakan akibat gempa terutama terjadi pada
perumahan, tetapi banjir menempati posisi paling menonjol untuk masalah kerusakan pada
infrastrukur penting, terutama jaringan transportasi.

Dari ketiga penelitian diatas dapat dilihat bahwa perbedaan jenis infrastruktur berhadapan dengan
khususnya perbedaan resiko dari perubahan variabel iklim. Perubahan kecil pada variable iklim
berhubungan dengan besarnya tingkat kerusakan pada infrastruktur.

Bahaya (Hazard) Perubahan Iklim

Menurut Blaikie, et.al (1994), bahaya adalah kejadian alam ekstrim dimana kemungkinan untuk
mempengaruhi suatu tempat secara individu atau gabungan pada perbedaan waktu yang lama dan
periode berulang. Bahaya perubahan iklim adalah sifat perubahan iklim yang berpotensi
menimbulkan kerugian bagi manusia atau kerusakan tertentu bagi lingkungan hidup. Bahaya
perubahan iklim dapat dinyatakan dalam besaran (magnitude), laju (rate), frekuensi, dan peluang
kejadian.

Nick Brooks (2003) mengelompokkan bahaya perubahan iklim ke dalam tiga kategori yaitu:
Kategori 1, bahaya yang pasti berulang, kejadian singkat dan cepat berlalu seperti, badai,
kekeringan dan kejadian curah hujan ekstrim. Kategori 2, bahaya yang berlangsung terus menerus,
seperti meningkatnya temperatur rata - rata atau menurunnya curah hujan rata — rata yang terjadi
lebih dari beberapa tahun atau beberapa dekade. Kategori 3, bahaya yang tidak pasti, seperti
pergantian pada sistem iklim dengan perubahan pada sirkulasi air laut; rekaman Palaeoclimatic
menyediakan banyak contoh kejadian perubahan iklim spontan yang digabungkan dengan
serangan pada kondisi iklim baru yang akan dilakukan untuk waktu berabad — abad atau ribuan
tahun.

Menurut IPCC (Intergovernmental Panel op Climate Change) TAR, bahaya dari perubahan iklim
pada daerah pesisir pantai / sungai yang mempunyai resiko paling tinggi adalah badai tropis, banjir
dan meningkatnya muka air laut.

Kerentanan (Vulnerability)

Pengertian tentang kerentanan sangat luas, definisi ‘kerentanan’ itu sendiri berkembang
cepat seiring dengan perkembangan pada literatur tentang perubahan iklim. Menurut IPCC
TAR (2001), kerentanan didefinisikan sebagai ukuran dimana suatu sistem peka, atau
ketidak mampuan untuk mengatasi, pengaruh perubahan iklim yang merugikan, termasuk
variabel iklim dan kejadian ekstrim yang mudah berubah. Kerentanan merupakan fungsi
dari karakter, besaran (magnitude), laju (rate) variasi iklim terhadap suatu sistem tanpa
perlindungan yaitu sensitivitas dan kapasitas adaptasi.

V = f(E,S,AC) (1)

Eksposur (E) menurut IPCC TAR adalah sifat alam dan ukuran suatu sistem yang tidak terlindungi
terhadap jenis iklim penting. Eksposure atau keterpaparan mengacu pada penerimaan manusia dan
infrastruktur terhadap terpaan suatu bahaya menurut lokasi serta pertahanan fisiknya. Sensitivitas
(S) (IPCC TAR, 2001) adalah ukuran dimana suatu sistem dipengaruhi, juga berlawanan atau
saling menguntungkan, oleh rangsangan yang terkait dengan iklim. Kapasitas adaptasi (AC) adalah
kemampuan suatu sistem melakukan penyesuaian terhadap perubahan iklim (termasuk jenis iklim
dan kejadian ekstrim) untuk memperkecil kerusakan potensial, untuk mengambil keuntungan dari
peluang yang ada, atau untuk mengatasi akibat yang akan terjadi. Kapasitas adaptasi merupakan
komponen yang mengacu pada kemampuan seseorang atau kelompok untuk beraksi (bertindak)
dan beradaptasi dalam menghadapi suatu bahaya sehingga tidak terjadi kerugian besar.
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Klasifikasi Kerentanan

Messner (2005) mengelompokkan kajian kerentanan berdasarkan skala daerah yang diteliti, yajp,
skala makro, meso dan mikro.

Tabel 1. Perbedaan Level pada Kajian Kerentanan

Sl Taval Data . Size ot: study Planning Accuracy Expenditure
needs/analysis region level per area
Macro Qualitative (inter-)National Aizpltii;ion Low Low
Combination of Adantation 7]
Meso qualitative-and Regional PE Middle Middle
b Strategies
uantitativ I

Sumber : modifikasi dari i/[éésnér ar;d'Meyer, 2005.

Menurut OECD (Organisation Jor Economic Co-operation and Development, 2009), analisa skala
local (mikro) sangat penting karena tiga alasan yaitu :

* Dampak perubahan iklim dinyatakan secara lokal. Perubahan iklim global diterjemahkan
kedalam kejadian lokal pada respon terhadap geografi dan lingkungan setempat. fakior
ekonomi dan sosial politik

° Kerentanan dan kapasitas adaptasi juga diwujudkan secara lokal. Ini karena kerentanan dan
kapasitas adaptasi dalam konteks yang lebih spesifik, yang dihasilkan dari interaksi antara
banyak faktor sosio-ekologi dan proses seperti tingkat pendapatan, pola penyelesaian,
infrastruktur, ekosistem dan kesehatan, jenis kelamin, peran serta politik dan kebizsaan
individu. Indeks kerentanan regional atau nasional sering menyembunyikan variasi vang
dramatis pada kerentanan tingkat lokal. X

* Tindakan adaptasi adalah pengamatan terbaik pada level lokal. Antisipasi atau pengalaman
nyata pada dampak perubahan iklim membentuk adaptasi pembuatan keputusan dan aksi -
kemudian menjadi terjemahan dari ilmu pengetahuan dan kapasitas pada kebiasazn dan
aktivitas.

Indeks Kerentanan

Tujuan penting dari kajian kerentanan adalah menciptakan indeks kerentanan dari deretan
indikator kerentanan. Brooks, N., et.al. (2005) mendefinisikan variabel kerentanan sebanyak 46
variabel yang mewakili kerentanan umum, mewakili kesejahteraan dan kesenjangan ekonomi,
status kesehatan dan kecukupan gizi, pendidikan, infrastruktur, pemerintahan, geografi, faktor
demografis, pertanian, ekosistem dan kapasitas teknologi. Data proxie mewakili masing — masing
variabel yang diperoleh dari berbagai sumber, termasuk World Bank, UNDP, UNEP, dan CIESIN.

Rygel. L., et.al. (2006), merumuskan langkah - langkah menciptakan indeks kerentanan, yaitu,
langkah pertama dengan penentuan indikator kerentanan yang sering digunakan dalam kajian
kerentanan, seperti dibidang sosial yaitu kemiskinan, jenis kelamin, umur, suku dan etnik, cacat.
Sedangkan untuk bidang infrastruktur, pada penelitian ini ditentukan seperti jenis infrastruktur.
Kedua, menentukan proxie dari setiap indikator, proksi indeks yang lebih spesifik dari suatu
indikator. Nilai dari setiap proxie ditetapkan pada skala dari 0 — 1, dengan nilai indeks tertinggi
diindikasikan sebagai kerentanan tertinggi gabungan dari nilai (skor/angka) kerentanan difP‘“
dibentuk untuk setiap unit spasial dengan menggabungkan skor indeks pada setiap proxie. Ketiga,
analisa komponen utama kerentanan, variabe!l yang berbeda mungkin dipilih untuk menghadirkan
indikator masing — masing yang tergantung pada beberapa faktor sebagai data yang dapat
digunakan. Keempat, analisa hasil komponen utama yang akan menghasilkan indeks kerentanan.
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Berdasarkan studi literatur tentang kajian kerentanan dan resiko, Setiawan, dkk. (2010)
merumuskan framework dan model konseptual kajian kerentanan infrastruktur kota terhadap
dampak perubahan iklim (Gambar 2).

TNt =i M e B e e = 1
: 1 ata |
2 1 STEP I Lingkungan : 1
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itu, . :
'y al p Gambar 2. Framework Kajian Kerentanan Infrastruktur Kota Terhadap Dampak Perubahan Iklim
e (Sumber : Setiawan, dkk., 2010)
cacat.
aktur.
suatu
tingg! Resiko (Risk)
dapat ' . . i .
etiga, Resiko atau dampak adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah
firkan dalam kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa
dapat aman, mengungsi, kerusakan, atau kehilangan harta dan gangguan kegiatan masyarakat.
1an. Sedangkan Affeltranger, er.al. (dalam Suroso,et.al., 2009) menyatakan Resiko sebagai fungsi dari

bahaya dan kerentanan.
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Risk (R) | = | Hazard (H) | x Vulnerability (V)

t
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Gambar 3. Notasi Resiko (Affeltranger, et.al., 20006)

Menurut CSIRO (2007), resiko utama pada infrastruktur terhadap dampak perubahan iklim secary
umum berhubungan dengan: (a) kejadian ekstrim, meningkatnya frekuensi dan intensitas curaly
hujan ekstrim, angin dan kejadian petir kemungkinan menyebabkan meningkatnya laju kerusakan
pada gedung dan fasilitas pendukung. Gedung dan fasilitas yang berada dekat dengan
pantai/sungai dipertimbangkan menjadi yang paling beresiko ketika badai dan ombak besar dengan
kenaikan muka air laut; (b) percepatan degradasi pada material dan struktur, proyeksi perubahay
iklim mengindikasikan bahwa degradasi material, struktur dan pondasi bangunan dan fasilitas
mungkin akan erjadi percepatan, utamanya yang berkaitan dengan pergerakan bawah tanah,
perubahan pada air tanah mempengaruhi struktur kimia pondasi dan kelemahan struktur dari
kejadian badai ekstrim.

Adaptasi

Adaptasi pada perubahan iklim dapat digolongkan kedalam tiga level (Klein,ez.al, 1997), yaitu:

level strategi, difokuskan pada pengembangan dan implementasi peraturan yang ditujukan

pada perubahan sikap populasi dan individu menuju perubahan iklim

- level populasi, adaptasi dapat melayani dua tujuan yaitu melindungi dari perlawanan atau
mencegah dampak dan memudahkan adaptasi oleh individu.

- level individu, adaptasi difokuskan pada penyesuaian perilaku yang ditujukan pada
pembatasan eksposur bahaya.

3. METODOLOGI PENELITIAN

a. Pengumpulan Data

- Data primer, dihasilkan dari survey lapangan terhadap seluruh banguanan sekolah SMPN,
SMAN, dan SMKN di Kota Palembang. Data yang dikumpulkan berupa : koordinat titik
bangunan, luas bangunan, jumlah pengguna bangunan (guru, murid, dan pegawai), kondisi
lokasi bangunan sekolah dan historis banjir pada sekolah tersebut.

- Data Sekunder yaitu data iklim dan lingkungan, dan peta pendukung pada analisa spasial.
Data iklim yaitu kenaikan muka air laut dan curah hujan. Peta pendukung analisa spasial
yaitu, peta administrasi Kota Palembang, peta topografi/ Digital Elevation Model (DEM),
peta infrastruktur sekolah, peta rawa.

b. Tabulasi Data,
Data dari hasil survey disusun kedalam tabulasi untuk memudahkan analisa awal menentukan
scoring variabel kerentanan.

¢. Kajian Bahaya Perubahan Iklim yaitu Kenaikan muka air laut dan banjir.

Pada tahap ini kajian dilakukan berdasarkan kedalaman banjir, durasi banjir dan kenaikan muka air
laut. Untuk kenaikan muka air laut Indonesia telah diproyeksikan sesuai dengan Global
Circulation Model (IPCC AR-4). Rata — rata kenaikan muka air laut yaitu 0.6 cm/tahun - 0.3
cm/tahun.
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Tabel 2. Proyeksi Kenaikan Muka Air Laut sejak tahun 2000

Period Tide Gauge Altimeter ADT Model Level of Confident
2030 24cm+ 16 cm 16.5cm=+ 1.5cm 22.5cm+ 1.5¢cm Moderate
2050- 40 cm + 20 cm 27.5cm+2.5¢cm 37.5cm+2.5cm Moderate
2080 64 cm+32cm 44cm+4cm 60cm=+4cm High
2100 80 cm + 40 cm 60cm+5cm 80cm=+5cm High

Sumber : Hadi dan Sofian, 2010.

Tingkat / level bahaya dikelompokkan kedalam 3 kelas yaitu tinggi (high), sedang (moderate), dan
rendah (low). Pada tahap ini didukung oleh peta bahaya banjir dan DEM.

d. Kajian Kerentanan Infrastruktur

Pada tahap ini tingkat kerentanan infrastruktur ditentukan berdasarkan Indeks Kerentanan
Infrastruktur (IVI). IVI dihasilkan dari variabel kerentanan dan indikator / parameter infrastruktur
yang memiliki resiko (element at risk) terhadap dampak perubahan iklim, seperti luas bangunan,
jumlah pengguna (murid, guru dan pegawai), kondisi lokasi bangunan (rawa/bukan rawa), historis
banjir, dan jarak bangunan sekolah dari sungai/rawa. Sama seperti bahaya (hazard), tingkat

kerentanan juga dikelompokkan ke dalam 3 kelas yaitu tinggi (high), sedang (moderate), dan
rendah (low).

e. Kajian Resiko

Berdasarkan notasi resiko dari Affeltranger, er.al. (2006) yang menyatakan bahwa resiko
merupakan overlay dari bahaya dan kerentanan. Pada tahap ini analisa dilakukan menggunakan
aplikasi GIS ILWIS. Berdasarkan tabel 2 dimensi dari tingkat bahaya dan tingkat kerentanan pada

analisa spasial akan dihasilkan tingkat resiko infrastruktur (bangunan sekolah) kota terhadap
dampak perubahan iklim.

f. Analisa output Kajian Resiko
Output dari kajian resiko adaich peta resiko yang mempunyai informasi tingkat resiko infrastruktur
kota terhadap dampak perubahan iklim. Berdasarkan output tersebut dapat digunakan untuk

menentukan strategi adaptasi dan teknologi yang akan digunakan dimasa yang akan datang untuk
menghadapi dampak perubahan iklim.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat kerentanan infrastruktur ditentukan berdasarkan Indeks Kerentanan Infrastruktur
(Infrastructure Vulnerability Index - IVI). Pada penelitian ini indeks kerentanan dihasilkan dari
beberapa indikator yang dimiliki oleh elemen yang mempunyai potensi resiko (element at risk)
terhadap dampak perubahan iklim.

Elemen yang mempunyai resiko tersebut adalah jenis infrastruktur. Indikator yang digunakan
untuk mendapatkan Indeks Kerentanan Infrastruktur yaitu luas bangunan, jumlah pengguna
sekolah (murid, guru dan pegawai), historis/sejarah banjir yang pernah terjadi pada sekolah,
kondisi lokasi sekolah terletak di daerah rawa atau tidak, dan jarak sekolah dari sungai, mengingat
kota Palembang sebagian besar adalah rawa dan dialiri banyak sungai. Indeks kerentanan
infrastruktur bernilai 0 — 1 (Rygel, et.al., 2006), dengan nilai indeks tertinggi diindikasikan sebagai
kerentanan tertinggi. Indeks merupakan gabungan dari proxie (nilai/skor) parameter/indikator
kerentanan. Pada penelitian ini menggunakan 5 parameter sehingga setiap indikator memiliki niai
proxie 0 - 0.2, dengan nilai proxie tertinggi adalah tingkat kerentanan tertinggi di parameter
tersebut yang dirumuskan sebagai berikut:

Indeks Kerentanan ()= %proxie Luas Bangunan + é proxie User + —51- proxie historis banjir

1 ; : . 1 ik : ;
+ 5 proxie lokasi rawa (tidak) + 5 proxie jarak bangunan dari sungai



Pada indikator "Luas Bangunan” pembobotan proxy berdasarkan penentuan interval kelzs pada
luas bangunan sekolah. Untuk luas bangunan < 6353 m* memiliki proxy 0.15, 6354m? — L1677
memiliki proxy 0.2, dan luas bangunan > 11678 m* memiliki proxy 0.65. Hal yang sama jugy
berlaku pada indikator ”User” dan “Jarak Bangunan dari Sungai”. Sekolah yang memiliki use; <
937 orang memiliki proxy 0.15, 938 — 1458 orang memiliki proxy 0.2, >1459 orang me‘mililz}
proxy 0.65. Sedangkan sekolah yang mempunyai jarak dari sungai < 1094 m memiliki proxy 0.65,
1095 — 2155 m memiliki proxy 0.2, >2156 m dari sungai memiliki proxy 0.15. Hasil anajisy
kerentanan terhadap indikator luas bangunan, user dan jarak bangunan dari sungai diperliharian
dalam Gambar 4.
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Gambar 4. Peta Kerentanan Bangunan SMPN/SMAN/SMKN dengan Parameter Luas Bangunan, User dan
Jarak Bangunan dari Sungai

Pada parameter “Historis Banjir” dan “Lokasi Rawa” pembobotan berdasarkan hasil wawancara
dan pengamatan lapangan lokasi, yaitu sekolah pernah mengalami banjir atau tidak dan lokasi
sekolah berada di area rawa atau tidak, sehingga kedua parameter ini memiliki nilai proxy
maksimum 0.8 dan 0.2 untuk proxy minimum. Hasil analisa ditampilkan dalam Gambar 5.
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Gambar 5. Peta Kerentanan Bangunan SMPN/SMAN/SMKN dengan Parameter Historis Banjir dan Lokas
Rawa
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Tingkat kerentanan diklasifikasikan dalam beberapa kelas yaitu tinggi (high), sedang (moderate),
rendah (low), yang dihasilkan berdasarkan pembobotan (scoring/weighting) indeks kerentanan
infrastruktur. Tingkat kerentanan infrastruktur (Bangunan SMPN/SMAN/SMKN) dihasilkan dari

Ieurgi ] MapCalculation menggunakan aplikasi GIS ILWIS.

1ilik; } Berdasarkan hasil proses perhitungan dengan menggunakan aplikasi GIS ILWIS maka
).65, menghasilkan peta kerentanan bangunan SMPN/SMAN/SMKN Kota Palembang dengan informasi
alisa : tingkat kerentanannya. Pada peta kerentanan tersebut (Gambar 6) diketahui bahwa bangunan
itkan SMPN/SMAN/SMKN tidak mencapai tingkat kerentanan tinggi.

DEM Kota Palembang

== W
S Peta Kerentanan Bangunan
A /\/é SMPN/SMAN/SMKN Kota
. e
ﬁ . . . .

Gambar 6. Peta Kerentanan Bangunan SMPN/SMAN/SMKN dan DEM Kota Palembang

Berdasarkan hasil analisa tingkat kerentanan tersebut di atas dapat dapat diketahui jumlah
bangunan SMPN/SMAN/SMKN yang ditampilkan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah SMPN/SMAN/SMKN di Kota Palembang Berdasarkan Tingkat Kerentanan

Tingkat Kerentanan Jumlah Sekolah Nilai Kerentanan (IVI)
ser dan

Low Vulnerability 39 0.17
ﬁggsi Moderate Vulnerability 43 ~ 052
i proxy High Vulnerability -

S. KESIMPULAN

Tingkat kerentanan infrastruktur sangat dipengaruhi oleh Indeks Kerentanan Infrastruktur (IVI).
IVI pada setiap jenis infrastruktur akan berbeda selain tergantung dari parameter/indikator yang
ada pada jenis infrastruktur tersebut, IVI juga dipengaruhi oleh kondisi lokasi infrastruktur.
Berdasarkan framework kajian kerentanan infrastruktur kota terhadap dampak perubahan iklim
(Setiawan, dkk., 2010) dapat diketahui IVI dari seluruh infrastruktur sehingga akan menghasilkan
tingkat kerentanan infrastruktur kota.

Pada penelitian ini didapatkan IVI bangunan SMPN/SMAN/SMKN maksimum 0.52 dan

€8y888

P minimum 0.17, dimana jumlah sekolah moderate vulnerability adalah 43 dan low vulnerability
an Lokast adalah 39 sekolah. Tingkat kerentanan bangunan SMPN/SMAN/SMKN sangat dipengaruhi oleh
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